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Harakatuna.com – Surga, sudah jamak diketahui bersama adalah tempat impian
umat manusia di seluruh dunia. Hal demikian karena surga adalah tempat segala
kenikmatan dicurahkan.  Tentu untuk mencapai  surga dibutuhkan perjuangan.
Kenikmatan surga, seperti yang digambarkan dalam hadis adalah belum ada mata
yang  melihat,  kuping  yang  mendengar  dan  hati  yang  terbersit.  Itu  artinya
kenikmatan disurga itu purna. Dan berikut kita sajikan derajat kenikmatan surga
yang paling rendah. 

Jika nanti kita semua ditakdirkan oleh Allah masuk surga yang paling rendah,
maka minimal nikmat yang akan diperoleh adalah kenikmatan menjadi raja di
dunia dikalikan 10. Hal ini sebagaimana hadis Rasulullah 

هال قُولا فَيوبالنَّارِ ح نم جخْري لجنَّةَ رالْج خُولاد نَّةالْج لها رآخا ونْها موجالنَّارِ خُر لها رآخ لَمعلا ّنا
قُولى فَيلاا مدْتُهجو ِبا ري قُولفَي جِعرى فَيلاا منَّها هلَيا لخَيا فَييهتانَّةَ فَيالْج خُلفَاد باذْه لَه َالتَعكَ وارتَب
قَالانَ يَف ا قَالثَالِ الدُّنْيمةَ اشَرنَّ لَكَ عا وا اهثَالمةَ اشَرعا والدُّنْي ثْلنَّ لَكَ منَّةَ فَاالْج خُلفَاد باذْه لَه هال
 ذَاكَ ادنَ اهل الْجنَّة منْزِلَةً

Artinya: “Sesungguhnya aku tahu (diberi tahu oleh Allah) siapa orang yang paling
terakhir  dikeluarkan dari  neraka dan paling terakhir  masuk ke  surga.  Yaitu,
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seorang laki-laki yang keluar dari neraka dengan merangkak. Kemudian Allah
berfirman  kepadanya,  ‘Pergilah  engkau,  masuklah  engkau  ke  surga.’  Ia  pun
mendatangi surga, tetapi ia ditampakkan bahwa surga itu telah penuh. Ia kembali
dan  berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  aku  mendatangi  surga,  tetapi  sepertinya  telah
penuh.’ Allah berfirman kepadanya, ‘Pergilah engkau dan masuklah surga.’ Allah
berfirman kepadanya, ‘Pergilah engkau dan masuklah surga, karena untukmu
surga seperti (kemewahan seorang raja) di dunia dan dikalikan sepuluh kali lipat
darinya.’” Kemudian Rasulullah bersabda, “Itulah penghuni surga yang paling
rendah derajatnya.” (HR. Bukhari no. 6571, 7511 dan Muslim no. 186, 189) 

Dalam hadis yang lain, Rasulullah menjelaskan bahwa kenikmatan surga yang
paling rendah adalah dilayani 1000 pelayan. 

هباحص هلَيع سلَي لمع َلع خَادِم لك خَادِم لْفا هلَيع عسي ننْزِلَةً مم نَّةالْج لها َندنَّ اا 

Artinya: “Sesungguhnya penghuni surga yang paling bawah adalah seseorang
yang  memiliki  1000   pelayan  yang  selalu  siap  melayaninya.  Setiap  pelayan
memiliki  tugas  yang  berbeda  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya.”  (HR.
Baihaqi. Lihat Shahih At-Targhib no. 3705) 

Demikianlah  gambaran  derajat  kenikmatan  surga  yang  paling  rendah
berdasarkan  hadis  Nabi.  Wallahu  A’lam  Bishowab  


